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Abstract 

 

This study aims to determine the performance of new hybrid corn varieties JH 29 and JH 

37 in East Kalimantan Province. This study was carried out in TPP Bangun Rejo, Bangun 

Rejo Village, Tenggarong Seberang District, Kutai Kartanegara Regency, East 

Kalimantan, from May to September 2022. The study consisted of two treatments, namely 

V1:  (JH 29) and  V2: (JH 37)—data analysis to compare between two new hybrid corn 

varieties treatments using a paired t-test. The results of the study showed variables that 

observed the location of the cob, the length of the cob, the number of rows/cobs, the weight 

of the cob, the weight of 1000 grains, and the results of the pile tons/ha did not show a 

real difference, while the height of the plant and the diameter of the cob showed a real 

difference from the two varieties of hybrid corn tested. The yield of hybrid corn varieties 

JH 29 is higher than verieties JH 37. 
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Abstrak 

 

Pengkajian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan dari varietas jagung hibrida JH 29 

dan JH 37 di Provinsi Kalimantan Timur. Pengkajian ini telah dilaksanakan di TPP 

Bangun Rejo, Desa Bangun Rejo, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai 

Kartanegara, Kalimantan Timur pada bulan Mei sampai dengan September 2022. 

Pengkaijan terdiri atas dua perlakuan yaitu jagung hibrida VI (JH 29) dan jagung hibrida  

V2 (JH 37). Analisis data untuk membandingkan antara 2 perlakuan varietas unggul baru 

jagung hibrida menggunakan uji t berpasangan. Hasil pengkajian menunjukkan variabel 

pengamatan berupa  tinggi letak tongkol, panjang tongkol, juamlah baris/ tongkol, berat 

tongkol, berat pipilan/tongkol, berat 1000 butir dan hasil pipilan ton/ha tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata, sedangkan tinggi tanaman dan diameter tongkol 

menuinjukkan perbedaan yang nyata dari dua verietas jagung hibrida yang diujikan. Hasil 

pipilan jagung hibrida varietas JH 29 lebih tinggi dibandingkan verietas JH 37. 

 

Kata kunci : Keragaan, JH 29, JH 37, Jagung Hibrida, Varietas. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan jagung nasional dari tahun 

ke tahun mengalami peningkatan seiring 

diikuti meningkatnya kebutuhan akan 

pakan. Pada tahun 2021 tercatat 

kebutuhan jagung nasional sebesar 

9.899.803 juta ton yang terbagi atas 

kebutuhan industri pakan sebesar 62,4 % 

atau sekitar 6.181.373 ton dan 37,6% 

untuk peternak mandiri atau sekitar 

3.718.430 ton (Direktorat Pakan, 2022). 

Peningkatkan produksi jagung dalam 

mendukung pemenuhan kebutuhan 

jagung nasional adalah dapat diupayakan 

dengan penggunaan varietas unggul. 

Menurut (Kaihatu dan Pesireron, 2016) 

penggunaan teknologi varietas unggul 

baru yang memiliki  daya hasil tinggi 

dengan kemampuan beradaptasi baik 

pada lingkungan tertentu (spesifik 

lokasi) dapat meningkatkan 

produktivitas dari tanaman jagung.   

Secara umum dikenal ada dua jenis 

jagung yaitu jagung hibrida dan jagung 

bersari bebas, dimana kedua jenis jagung 

tersebut memiliki keunggulan dan 

kelemahan. Varietas unggul baru jagung 

hibrida memiliki keunggulan yaitu 

memiliki produktivitas yang  tinggi dan 

relatif toleran terhadap hama dan 

penyakit namun dalam praktik 

budidayanya umumnya dilakukan pada 

daerah yang memiliki tingkat kesuburan 

yang tinggi dan dalam pemeliharaannya 

harus dilakukan secara intensif, 

sedangkan pada varietas unggul jagung 

bersari bebas memiliki daya adaptasi 

yang lebih luas, akan tetapi tingkat 

produksinya lebih rendah dibandingkan 

dengan jagung hibrida (Takdir et al., 

2007 dalam Bahtiar dan Kumontoi, 

2015).  

Penggunaan varietas unggul baru 

jagung hibrida merupakan salah satu 

teknologi yang dapat diterapkan dalam 

upaya meningkatkan produktivitas 

jagung. Menurut Nazirah et al., (2022) 

varietas unggul berperan dalam upaya 

mencapai produktivitas tanaman yang 

tinggi. Potensi hasil tanaman jagung 

yang dapat tercapai sangat pengaruh dari 

interaksi antara faktor genetik varietas 

itu sendiri dan faktor lingkungan tumbuh 

yang mendukung merupakan faktor yang 

sangat menentukan tanaman jagung 

dalam mencapai potensi hasilnya  . 

Varietas unggul baru jagung hibrida yang 

telah dilepas berasal dari Balitbangtan 

Kementerian Pertanian dan Swasta. 

Adapun potensi hasil dan rata-rata hasil 

dari beberapa varietas yang telah di lepas 

olel Balitbangtan Kementerian Pertanian 

adalah varietas  JH 29  yang memiliki 

potensi hasil  (13,6 t/ha) dengan rata-rata 

hasil (11,7 t/ha), dilepas pada tahun  

2020, sedangkan varietas  JH 37 

memiliki potensi hasil (12,5 t/ha) dengan 

rata-rata hasil (10,7 t/ha) dan dilepas 

pada tahun 2017 (Badan Litbang, 2021). 

Pengembangan varietas unggul baru  

jagung hibrida  di daerah sentra produksi 

di wilayah Kalimantan Timur memiliki 

potensi yang cukup baik untuk 

dikembangkan. Namun, daya 

adaptasinya dan produksi vub jagung 

hibrida pada agroekosistem di wilayah 

provinsi Kalimantan Timur masih belum 

banyak diketahui. Pengkajian bertujuan 

untuk mengetahui keragaan dari varietas 

jagung hibrida JH 29 dan JH 37. 
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METODE 

Waktu dan Lokasi  

Pengkajian ini telah dilaksanakan di 

TPP Bangun Rejo, Desa Bangun Rejo, 

Kecamatan Tenggarong Seberang, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, 

Kalimantan Timur pada bulan Mei 

sampai dengan September 2022.  

Alat dan Bahan  

37, pupuk NPK, Urea, Insektisida dan 

fungisida. Alat yang digunakan antar lain 

tugal, tali, cangkul, timbangan analitik, 

meteran dan alat tulisan menulis. 

Pengkaijan terdiri atas dua perlakuan 

yiatu  VUB jagung hibrida VI (JH 29) 

dan VUB jagung hibrida  V2 (JH 37), 

dimana masing masing perlakuan 

diulang 3 kali 

Luas lahan yang digunakan untuk 

pengkajian ini 200 m2  . Lahan dibagi 

menjadi 2 blok,  kemudian tiap blok 

dibagi menjadi 3 plot (sebagai ulangan). 

Setiap plot percobaan memiliki ukuran 5 

m x 4 m,  jarak antar blok yang 

digunakan  adalah 100 cm, dimana jarak 

antar plot adalah 70 cm. Setiap plot 

terdiri dari 6 baris tanaman, jarak tanam 

yang digunakan adalah 20 cm x 70 cm 

sehingga terdapat 120 tanaman. Jumah  

benih yang ditanam adalah 2 

benih/lubang tanam. Waktu dan dosis 

pemupukan pertama menggunakan 400 

kg/ha NPK 15:15:15 dan 150 kg/ha urea 

yang diberikan saat tanaman berumur 10 

HST. Sedangkan waktu dan dosis untuk 

pemupukan kedua menggunakan 150 

kg/ha urea diberikan pada saat tanaman 

berumur 28 HST. Pemberian pupuk 

dilakukan dengan sistem tugal berjarak 

5-10 cm dari lubang tanam. 

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi 

penjarangan dilakukan pada saat umur  7 

HST, pengendalian gulma dengan 

herbisida selektif pada saat umur 14 

HST, pembumbunan bersamaan dengan 

pemupukan kedua dan pengendalian 

hama dan penyakit. Panen dilakukan 

pada saat tanaman telah mencapai umur 

masak fisiologis atau beberapa bagian 

tanaman telah menunjukkan warna 

kecoklatan. 

Konsep pengelolaan tanaman terpadu 

(PTT) diterapkan dalam pengkajian ini  

terdiri dari komponen teknologi dasar 

dan teknologi pilihan. Adapaun 

komponen teknologi dasar yang 

diterapkan terdiri atas  yaitu : (1) 

pengunaan varietas unggul baru (VUB) 

hibrida; (2) penggunaan benih bermutu 

dan berlabel; (3) populasi 66.000-75.000 

tanaman/ha; dan (4) pemupukan 

berimbang berdasarkan PUTK. 

Sedangkan komponen teknologi pilihan 

yang diterapkan adalah : (1) persiapan 

lahan (tanpa olah tanah); (2) 

penambahan bahan organik; (3) 

pembumbunan; (4) pengendalian gulma 

dengan herbisida selektif; (5) 

pengendalian hama dan penyakit sesuai 

kaidah PHT ; dan (6) penangan  panen 

dan pascapanen secara tepat.  

Pengamatan dilakukan terhadap 

variabel peubah tinggi tanaman (cm), 

tinggi letak tongkol (cm), panjang 

tongkol (cm), lingkar tongkol (cm), 

jumlah baris/ tongkol, berat 1000 butir 

(gram), dan hasil pipilan kering (t/ha). 

Analisis data untuk membandingkan 2 

perlakuan varietas jagung hibrida 

dengan uji t berpasangan dengan 

software JASP. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data pengamatan tinggi tanaman 

disajikan pada Tabel 1. Hasil uji 

menunjukkan terdapat perbedaan yang 

nyata pada variabel tinggi tanaman. 

Jagung hibrida varietas JH 29 memiliki 
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tinggi tanaman lebih tinggi 

dibandingkan varietas JH 37. Menurut 

(Karim et al., 2020) tinggi tanaman 

merupakan salah satu komponen 

pertumbuhan yang dapat dijadikan 

parameter adaptasi suatu verietas jagung 

terhadap lingkungan tumbuh. Tinggi 

tanamana jagung selain dipengaruhi oleh 

faktor genetik, juga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan. Faktor lingkungan 

tersebut adalah ketersediaan unsur hara 

dalam tanah. Hasil penelitian 

Dharmawan et al (2016) menunjukkan 

pemberian campuran pupuk kandang 

dan pupuk N,P, K dan Mg memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi pada jagung hibrida. 

 

Tabel. 1. Rata-rata beberapa variabel yang diamati dua jagung hibrida 

Variabel Pengamatan 
Perlakuan 

Notasi * 
V1 (JH 29) V2 (JH 37) 

Tinggi tanaman (cm) 229,5 201,5 Nyata 

Tinggi letak tongkol (cm) 101,5 96,5 Tidak nyata 

Panjang tongkol (cm) 16,7 16,4 Tidak nyata 

Diameter tongkol (cm) 4,7 4,5 Nyata 

Jumlah baris/tongkol (cm) 15,4 14,2 Tidak Nyata 

Berat tongkol (gram) 185,3 167,8 Tidak Nyata 

Berat pipilan/ tongkol (gram) 152,9 139,2 Tidak Nyata 

Berat 1000 butir (gram) 286,3 266,3 Tidak Nyata 

Hasil pipilan (t/ha) 8,95 7,97 Tidak Nyata 

 Ket : * uji t dengan α = 5% 

Hasil uji menunjukkan tinggi letak 

tongkol dari dua varietas hibrida 

menunjukkan tidak ada perbedaan nyata 

(Tabel 1). Tinggi letak tongkol varietas 

jagung JH 29 lebih tinggi dibandingkan 

dengan varietas jagung hibrida JH 37. 

Tinggi letak tongkol mempengaruhi 

tingkat serangan hama tikus pada 

tongkol. Menurut (Sasastri et al., 2021) 

letak tongkol yang jauh dari permukaan 

tanah relatif tidak disukai hama 

pengerat. Tinggi letak tongkol 

berpengaruh terhadap kerebahan 

tanaman jagung. Menurut  Agustin dan 

Sugiharto (2017) Salain tinggi tanaman, 

tinggi letak tongkol tanaman jagung 

dapat mempengaruhi hasil melalui 

tingkat kerebahan. Tinggi letak tongkol 

tananam jagung yang lebih tinggi akan 

meningkatkan resiko kerabahan 

tanaman, sehingga dapat menurunkan 

hasil. 

Panjang tongkol dari dua varietas 

hibrida yang diujikan menunjukkan 

tidak ada perbedaan nyata (Tabel 1). 

Rata-rata panjang tongkol varietas 

jagung JH 29 lebih panjang 

dibandingkan dengan varietas jagung 

hibrida JH 37. Karakter dari panjang 

tongkol dan diameter tongkol  jagung 

dapat mempengaruhi hasil dari tanaman 

jagung itu sendiri. Semakin panjang 

tongkol dan semakin besar tongkol maka 

hasil tanaman jagung menjadi besar. 

Menurut Sitorus et al., (2020) semakin 

panjang tongkol yang dimiliki tanaman 

jagung maka jumlah biji  yang dihasilkan 

dari tongkol akan semakin banyak pula, 

sehingga akan berpengaruh terhadap 

hasil jagung. Hal serupa disampaikan 
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oleh Fitriyani et al., (2019) bahwa 

varietas yang memiliki panjang tongkol 

yang lebih panjang dengan varietas lain 

berpotensi memiliki hasil yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas 

yang memiliki panjang tongkol yang 

lebih pendek. 

Diameter tongkol dari dua varietas 

hibrida yang diujikan menunjukkan 

perbedaan yang  nyata (Tabel 1). Rata-

rata diameter tongkol varietas jagung JH 

29 lebih besar yaitu 4,7 cm  

dibandingkan dengan varietas jagung 

hibrida JH 37 yaitu 4,5 cm. Salah satu 

komponen hasil yang berpengaruh 

terhadap  hasil dari tanaman  jagung 

adalah diameter tongkol,  ukuran 

diameter tongkol yang besar pada jagung 

berfungsi memberikan ruang yang cukup 

untuk pembentukan biji (Mubarakan et 

al., 2012 dalam Sitorus et al., 2020). 

Besar dan kecilnya tongkol berpengaruh 

terhadap jumlah biji,hal ini berkaitan 

dengan tongkol yang besar karena 

semakin besar ruang untuk tumbuh dan 

berkembangnya biji (Pratama et al., 

2019). Diameter tongkol lebih dominan 

dipengaruhi oleh faktor genetik dari 

suatu varietas, Menurut  hasil penelitian 

(2015) diameter tongkol dari beberapa 

varietas jagung yang diujikan tidak 

dipengaruhi oleh kerapatan tanaman. 

Populasi tanaman dari 71.000 sampai 

100,000 tanaman/ha tidak berdampak 

terhadap ukuran diameter tongkol. 

Jumlah baris tongkol dari dua varietas 

hibrida yang diujikan menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang  nyata (Tabel 

1). Rata-rata jumlah baris tongkol  

varietas jagung  hibrida JH 29 lebih 

banyak yaitu 15,4 dibandingkan dengan 

varietas jagung hibrida JH 37 yaitu 14,2. 

Jumlah baris tongkol sangat dipengaruhi 

oleh factor genetic, factor lingkungan 

dan interaksinya, sehingga setiap jagung 

memiliki jumlah baris tongkol yang 

berbeda. Hasil penelitian (Puspitasari et 

al., 2018) menunjukkan pemberian dosis 

pupuk fosfat 150 kg/ha cenderung 

meningkatkan jumlah baris per tongkol 

dan panjang tongkol.  Selain itu menurut  

Fitriyani et al., (2019) Semakin banyak 

jumlah baris biji yang terbentuk pada 

tongkol maka potensi hasil suatu varietas 

jagung semakin tinggi pula. 

Berat tongkol dari dua varietas 

hibrida yang diujikan menunjukkan 

tidak ada perbedaan nyata (Tabel 1). 

Rata-rata berat tongkol varietas jagung 

JH 29 lebih berat dibandingkan dengan 

varietas jagung hibrida JH 37. Berat 

tongkol dipengaruhi genetik dari varietas 

itu sendiri dan factor lingkungan yaitu 

ketersediaan unsur hara pada tanah. 

Menurut (Puspitasari, 2018) pemberian 

dosis pupuk fosfat sebesar 150 kg/ha 

dapat meningkatkan berat tongkol.Hasil 

uji pada berat pipilan/ tongkol dari dua 

varietas hibrida  menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata (Tabel 1). Rata-rata 

berat pipilan/ tongkol varietas jagung JH 

29 lebih berat bila dibandingkan dengan 

varietas jagung hibrida JH 37. Hasil 

penelitian Pebriandi et al., (2022) 

pemberian pupuk K dan P  lewat daun 

memberikan yang nyata terhadap berat 

pipilan jagung pertongkol. Berat 1000 

butir dari dua varietas hibrida yang 

diujikan  tidak menunjukkan  perbedaan 

yang nyata (Tabel 1). Rata-rata berat 

1000 butir varietas jagung JH 29 lebih 

berat dibandingkan dengan varietas 

jagung hibrida JH 37. Berat 100 butir 

secara tidak langsung mempngaruhi 

hasil tanaman berupa berat pipilan 

kering (Kusnandi, 2020 dalam 

Puspitasari, 2018). 
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Hasil pipilan dua varietas hibrida 

yang diujikan menunjukkan tidak ada 

perbedaan nyata (Tabel 1). Rata-rata 

hasil pipilan  varietas jagung JH 29 lebih 

tinggi yaitu 8,95 t/ha dibandingkan 

dengan varietas jagung hibrida JH 37 

yaitu 7,97 t/ha. Potensi hasil tinggi 

merupakan salah satu parameter penentu 

adopsi dalam  penggunaan suatu varietas 

jagung oleh petani (Kudi et al., 2011 

dalam Puspitasari et al., 2018). Hasil 

penelitian Puspitasari et al., (2018) 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

fosfat 150 kg/ ha dapat meningkatkan 

hasil pipilan kering per hektar. 

Produktivitas jagung hibrida yang 

dihasilkanh dalam pengkajian ini lebih 

rendah dibandingkan dengan potensi 

hasil verietas yang diuji bila dilihat 

berdasarkan deskripsinya. Hal ini diduga  

dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

tumbuh saat pengujian dilakukan yaitu 

pada agroekosistem lahan kering 

masam. Pada lahan  kering masam 

terjadi kekahatan beberapa unsur hara 

bagi tanaman, sehingga dapat 

mempengaruhi hasil tanaman. Menurut 

(Munawwarah dan Arifin, 2021) pada 

lahan kering masam pada lahan kering 

masam ketersediaan P dan K tinggi 

namun tidak tersedia bagi tanaman. 

Selain itu, hasil pipilan jagung sangat 

ditentukan oleh penambahan pupuk 

kandang dan pemberian dosis pupuk 

yang tepat atau sesuai. Hasil serupa 

ditunjukkan pada penelitian Kusnarta 

dan Sudika (2018) menunjukkan dosis 

pupuk kendang sapi sebesar 20 ton/ha 

memberikan daya hasil tanaman jagung 

tertinggi. Selanjutnya Pusparini et al 

(2018) yang menyatakan bahwa 

pemberian  dosis NPK 300 kg/ha dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

jagung hibrida. Jumlah populasi 

tanaman jagung juga menentukan hasil 

jagung hibrida, Populasi tanaman jagung 

sangat ditentukan oleh jarak tanam yang 

diterapkan. Menurut Maharnai et al 

(2018) perlakuan jarak tanam 20 cm x 75 

cm efektif dalam mengoptimalkan daya 

hasil pada tanaman jagung hibrida. 

KESIMPULAN 

Hasil pengkajian menunjukkan 

variabel pengamatan pada tanaman 

jagung yang diamati berupa tinggi letak 

tongkol, panjang tongkol, juamlah baris/ 

tongkol, berat tongkol, berat 

pipilan/tongkol, berat 1000 butir dan 

hasil tidak menunjukkan perbedaan yang 

nyata, sedangkan tinggi tanaman dan 

diameter tongkol pada tanaman jagung 

yang diamati menunjukkan perbedaan 

yang nyata dari dua verietas jagung 

hibrida yang diujikan. Hasil pipilan 

jagung hibrida varietas JH 29 lebih 

tinggi dibandingkan verietas JH 37. Hal 

ini menunjukkan varietas JH 29 adaptif 

bila dikembangkan di Kabupaten Kutai 

Kartananegara Provinsi Kalimantan 

Timur. 
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